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Abstract

Coastal areas are vulnerable to environmental pollution, especially from
plastic waste. One innovative solution that can be applied is to use plastic
waste in ecobricks, which are solid plastic bottles containing non-
biodegradable plastics that can be used as environmentally friendly building
materials. This community service activity aims to improve the understanding
and skills of the coastal community of Tanjung Karang Beach, Mataram in
making ecobricks through education and direct practice. The methods used
included interactive education on the impact of plastic waste and ecobrick
making techniques, which 21 participants attended. Evaluation is carried out
through a pre-test and post-test to measure knowledge improvement. The
results of the pre-test showed that the majority of participants had low
knowledge (57.14% in the "Less" category and 28.57% in the "Very Less"
category). After the intervention, the post-test results showed a significant
improvement, with 28.57% of participants achieving the "Excellent" category
and 66.67% the "Good" category. These results show that ecobrick training
has proven effective in increasing coastal communities' understanding of
plastic waste management and implementing sustainable environmental
solutions.

Abstrak

Kawasan pesisir merupakan salah satu wilayah yang rentan terhadap
pencemaran lingkungan, terutama dari limbah plastik. Salah satu solusi
inovatif yang dapat diterapkan adalah dengan memanfaatkan sampah plastik
menjadi ecobrick, yaitu botol plastik padat berisi plastik non-biologis yang
dapat digunakan sebagai bahan bangunan ramah lingkungan. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan masyarakat pesisir Pantai Tanjung Karang, Mataram dalam
pembuatan ecobrick melalui edukasi dan praktik langsung. Metode yang
digunakan meliputi edukasi interaktif mengenai dampak sampah plastik dan
teknik pembuatan ecobrick, yang diikuti oleh 21 peserta. Evaluasi dilakukan
melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan.
Hasil pre-test menunjukkan mayoritas peserta memiliki pengetahuan yang
rendah (57,14% kategori "Kurang" dan 28,57% kategori "Sangat Kurang").
Setelah intervensi, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan,
dengan 28,57% peserta mencapai kategori "Sangat Baik" dan 66,67%
kategori "Baik". Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan ecobrick terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat pesisir terhadap
pengelolaan sampah plastik dan penerapan solusi lingkungan berkelanjutan.
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Pendahuluan

Sampah plastik merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang mendesak, terutama di
kawasan pesisir pantai. Sifatnya yang sulit terurai secara alami menyebabkan akumulasi sampah plastik
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yang signifikan di lingkungan laut dan pesisir. Hal ini berdampak negatif terhadap ekosistem laut,
kesehatan masyarakat, serta sektor ekonomi seperti pariwisata dan perikanan (Diah & Anggiani, 2022).
Studi yang dilakukan oleh Hidayanti et al. (2024) menunjukkan bahwa penumpukan sampah plastik di
Pantai Skip Ampenan Selatan disebabkan oleh kurangnya kesadaran dan keterampilan masyarakat
dalam pengelolaan sampah plastik.

Pada tahun 2019, Pemerintah Indonesia melalui Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
membuat program "Gerakan Nasional Indonesia Bersih". Program ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan dan melakukan pengelolaan sampah
(KLHK, 2019).

Salah satu solusi inovatif yang dapat diterapkan adalah pembuatan ecobrick, yaitu metode
pengelolaan sampah plastik dengan cara memasukkan limbah plastik ke dalam botol plastik hingga
padat, sehingga dapat digunakan sebagai bahan bangunan alternatif. Metode ini tidak hanya membantu
mengurangi volume sampah plastik tetapi juga memberdayakan masyarakat dalam menciptakan produk
yang bernilai guna (Meilani et al., 2023; Nirmalasari et al., 2021). Pelatihan pembuatan ecobrick telah
berhasil meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik di
berbagai daerah pesisir, seperti yang dilaporkan oleh Samroh et al. (2025) dalam kegiatan pengabdian
masyarakat di Balikpapan.

Namun, dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, masih ditemui berbagai tantangan, seperti
minimnya pemahaman awal masyarakat mengenai konsep ecobrick, keterbatasan alat dan bahan, serta
belum adanya sistem pengelolaan sampah berbasis komunitas yang berkelanjutan.

Melalui pelatihan pembuatan ecobrick, masyarakat pesisir dapat diberdayakan untuk mengelola
sampah plastik secara mandiri dan berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini juga dapat membuka peluang
ekonomi baru melalui pemanfaatan ecobrick sebagai bahan bangunan atau produk kerajinan yang
bernilai jual. Dengan demikian, pelatihan pembuatan ecobrick di kawasan pesisir pantai merupakan
langkah strategis dalam upaya pengelolaan sampah plastik yang berkelanjutan, pemberdayaan
masyarakat, serta peningkatan kesadaran lingkungan dan keterampilan praktis dalam pengelolaan
limbah.

Metode Pengabdian
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di kawasan pesisir pantai Tanjung Karang

dengan fokus pada edukasi dan praktik pembuatan ecobrick sebagai salah satu upaya pengelolaan

sampah plastik yang ramah lingkungan. Metode pelaksanaan dilakukan dalam dua tahapan utama, yaitu
edukasi dan praktik langsung, dengan rincian sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan, dimulai dengan melakukan koordinasi awal bersama perangkat desa dan tokoh
masyarakat setempat guna memperoleh dukungan serta menentukan lokasi yang tepat untuk
pelaksanaan kegiatan. Setelah itu, dilakukan sosialisasi awal kepada warga melalui penyebaran
undangan dan informasi terkait pelatihan pembuatan ecobrick agar masyarakat dapat turut
berpartisipasi. Di samping itu, tim juga menyiapkan berbagai alat dan bahan yang dibutuhkan,
seperti botol plastik bekas, sampah plastik yang telah dikeringkan dan dibersihkan, tongkat kayu
atau alat pemadat, serta media presentasi berupa laptop dan LCD proyektor untuk mendukung
penyampaian materi selama pelatihan berlangsung.

2. Tahap Edukasi, dilakukan melalui pemaparan materi yang disampaikan menggunakan presentasi
interaktif untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta. Materi yang disampaikan
mencakup pengertian dan manfaat ecobrick sebagai solusi alternatif dalam pengelolaan sampah
plastik. Selain itu, peserta juga diberikan penjelasan mengenai dampak negatif sampah plastik
terhadap lingkungan, khususnya di kawasan pesisir, yang menjadi lokasi kegiatan pengabdian.
Edukasi ini juga menekankan prinsip dasar 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan bagaimana ecobrick
dapat menjadi bagian dari upaya penerapan prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai
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penutup, disampaikan pula langkah-langkah teknis pembuatan ecobrick yang benar dan sesuai
standar, agar peserta mampu mempraktikkannya secara mandiri (Gambar 1).

3. Tahap praktik atau percobaan pembuatan ecobrick, tim fasilitator memberikan bimbingan langsung
dan supervisi secara intensif kepada peserta selama proses berlangsung. Peserta didampingi dalam
setiap langkah, mulai dari pemilihan dan persiapan bahan hingga proses pemadatan plastik ke dalam
botol. Setelah ecobrick selesai dibuat, hasil karya dari masing-masing peserta dievaluasi oleh tim,
terutama dalam aspek teknik pemadatan dan kebersihan bahan yang digunakan. Masukan dan saran
konstruktif diberikan untuk membantu peserta memperbaiki metode yang kurang tepat, sehingga

ke depannya mereka mampu menghasilkan ecobrick yang berkualitas dan sesuai standar (Gambar
2).

| Gabar 2. Praktik pebljatan ecobrick

4. Tahap refleksi dan tindak lanjut dilakukan melalui diskusi terbuka dan sesi tanya jawab yang
melibatkan seluruh peserta. Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pemahaman
peserta terhadap materi yang telah disampaikan serta memberikan ruang bagi mereka untuk
menyampaikan saran, pendapat, maupun pengalaman selama mengikuti pelatihan. Selain itu,
dokumentasi kegiatan juga dilakukan secara menyeluruh dalam bentuk foto, video, dan laporan
naratif. Dokumentasi ini tidak hanya berfungsi sebagai bahan evaluasi internal, tetapi juga sebagai
media publikasi untuk mendukung keberlanjutan program serta memperluas dampaknya ke
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masyarakat yang lebih luas.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan

Kegiatan intervensi pengabdian masyarakat dilakukan pada hari Sabtu, 22 Juni 2024, yang
berlokasi di komunitas pesisir Pantai Tanjung Karang, Mataram. Intervensi ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat terkait pengelolaan sampah plastik melalui pelatihan pembuatan
ecobrick. Kegiatan diikuti oleh 21 peserta yang secara sukarela bersedia dan memiliki waktu luang
untuk mengikuti edukasi dan simulasi.

Sebelum pelatihan dimulai, dilakukan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta
mengenai ecobrick. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki tingkat
pemahaman yang masih rendah, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pre-test

No Kategori Nilai Jumlah Persentase (%0)

1. Sangat Baik (20) 0 0,00%

2. Baik (17-19) 3 14,29%

3. Kurang (14-16) 12 57,14%

4, Sangat Kurang (10-13) 6 28,57%
Total 21 100%

(Data Primer, 2024)

Setelah pemberian materi edukasi mengenai pentingnya pengelolaan sampah plastik dan tahapan
pembuatan ecobrick, dilanjutkan dengan simulasi praktik secara langsung. Selanjutnya dilakukan post-
test untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman peserta. Hasil post-test menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada kategori pemahaman peserta:

Tabel 2. Hasil Post-test

No Kategori Nilai Jumlah Persentase (%)

1. Sangat Baik (20) 6 28,57%

2. Baik (17-19) 14 66,67%

3. Kurang (14-16) 1 4,76%

4. Sangat Kurang (10-13) 0 0,00%
Total 21 100%

(Data Primer, 2024)

Perbandingan antara pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
dalam tingkat pemahaman masyarakat. Sebelum pelatihan, tidak ada peserta yang mencapai kategori
"Sangat Baik", namun setelah intervensi, sebanyak 6 orang (28,57%) mencapai kategori tersebut.
Peserta dengan pemahaman "Baik™ meningkat dari 3 orang menjadi 14 orang. Sebaliknya, peserta
dengan kategori "Kurang" dan "Sangat Kurang" mengalami penurunan drastis. Hal ini mengindikasikan
bahwa kegiatan edukasi dan praktik ecobrick efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat pesisir mengenai pengelolaan sampah plastik secara berkelanjutan.

Kawasan pesisir sering kali menghadapi tantangan serius dalam pengelolaan sampah plastik. Hal
ini disebabkan oleh meningkatnya aktivitas pariwisata dan minimnya kesadaran masyarakat terhadap
dampak negatif sampah plastik terhadap lingkungan. Plastik yang tidak terurai dapat mencemari laut
dan mengancam keberlanjutan ekosistem serta sumber daya alam pesisir. Salah satu inovasi pengelolaan
sampah yang dapat diterapkan di masyarakat adalah penggunaan ecobrick metode memadatkan plastik
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non-biodegradable ke dalam botol bekas yang kemudian digunakan sebagai bahan bangunan alternatif
yang ramah lingkungan (Meilani et al., 2023; Nirmalasari et al., 2021).

Pelatihan ecobrick terbukti dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam
mengelola limbah plastik. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada 22 Juni 2024
di komunitas pesisir Pantai Tanjung Karang, dilakukan edukasi tentang dampak sampah plastik serta
praktik langsung pembuatan ecobrick. Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui pre-test dan post-test.
Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan: jika sebelum pelatihan sebanyak 85,71% peserta berada
dalam kategori "Kurang" dan "Sangat Kurang", maka setelah pelatihan sebanyak 95,24% peserta
mencapai kategori "Baik" dan "Sangat Baik".

Temuan ini sejalan dengan penelitian Elvira et al. (2024), yang menunjukkan bahwa pelatihan
ecobrick mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan
sampah plastik, bahkan membuka potensi wisata edukatif. Sementara itu, studi oleh Istirokhatun &
Nugraha (2019) di Kelurahan Kramas, Semarang, menunjukkan bahwa pelatihan ecobrick memberikan
solusi konkret dalam mengatasi permasalahan pengelolaan sampah plastik yang belum tertata. Di Desa
Jatibaru, kegiatan serupa juga mampu memberikan alternatif pengelolaan sampah plastik yang praktis,
meskipun kesadaran memilah sampah masih perlu ditingkatkan (Dasman et al., 2022).

Pelatihan ecobrick tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan, namun juga
memberikan solusi nyata dalam pengelolaan sampah dan pelestarian lingkungan (Nurhayati &
Nurhayati, 2023). Apabila diterapkan secara luas dan berkelanjutan, pendekatan ini dapat menjadi
strategi penting dalam pengembangan kawasan pesisir yang bersih dan berkelanjutan, sekaligus
memperkuat citra kawasan sebagai destinasi wisata yang ramah lingkungan.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan ecobrick yang dilaksanakan di komunitas
pesisir Pantai Tanjung Karang berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat
mengenai pengelolaan sampah plastik secara ramah lingkungan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-
test, terjadi peningkatan signifikan dalam kategori pengetahuan peserta. Sebelum pelatihan, mayoritas
peserta berada pada kategori "Kurang" dan "Sangat Kurang", sementara setelah pelatihan, sebagian
besar peserta meningkat ke kategori "Baik™ dan "Sangat Baik".

Edukasi yang disertai dengan praktik langsung terbukti menjadi metode yang efektif dalam
menumbuhkan kesadaran dan keterampilan masyarakat untuk mengolah sampah plastik menjadi
ecobrick. Kegiatan ini juga memfasilitasi terbentuknya pola pikir baru yang lebih peduli terhadap
lingkungan serta membuka peluang untuk keberlanjutan program serupa melalui keterlibatan aktif
masyarakat setempat.

Dengan demikian, pelatihan ecobrick di kawasan pesisir ini tidak hanya bermanfaat secara
edukatif, tetapi juga menjadi langkah konkret dalam mendukung pelestarian lingkungan dan penguatan
kapasitas masyarakat dalam pengelolaan sampah secara mandiri.

Saran

1. Peningkatan Frekuensi dan Cakupan Pelatihan. Diperlukan pelatihan ecobrick secara berkala dan
melibatkan lebih banyak anggota komunitas, termasuk pelajar, tokoh masyarakat, dan pengelola
wisata. Hal ini bertujuan agar pemahaman mengenai pengelolaan sampah plastik dapat tersebar
lebih luas dan menciptakan perubahan perilaku kolektif yang berkelanjutan.

2. Integrasi Program Ecobrick dengan Kegiatan Wisata dan Edukasi. Pemerintah daerah dan
pengelola wisata dapat mengintegrasikan kegiatan pembuatan ecobrick sebagai bagian dari
program wisata edukatif di kawasan pesisir. Hal ini tidak hanya meningkatkan kesadaran
wisatawan, tetapi juga dapat menjadi potensi ekonomi baru bagi masyarakat lokal.

3. Penyediaan Sarana dan Prasarana Pendukung. Diperlukan dukungan berupa penyediaan tempat
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pengumpulan sampah plastik, alat bantu pengolahan ecobrick, dan ruang komunitas untuk praktik
dan penyimpanan ecobrick. Hal ini akan mendukung keberlanjutan program dan memudahkan
masyarakat dalam penerapannya sehari-hari.

4. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan. Untuk menjaga efektivitas program, perlu dilakukan
monitoring dan evaluasi rutin terhadap pengetahuan, sikap, dan praktik masyarakat terkait
pengelolaan sampah melalui ecobrick. Hasil evaluasi dapat dijadikan dasar untuk perbaikan
metode pelatihan dan strategi pendampingan.

5. Kolaborasi Multi-Pihak. Diperlukan kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, LSM
lingkungan, dan sektor swasta untuk memperluas dampak dan menjamin keberlanjutan pelatihan
ecobrick di kawasan pesisir. Pendekatan multipihak akan memperkuat dukungan sumber daya dan
mempercepat adopsi inovasi oleh masyarakat.
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